BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian dari pengaruh Sistem Otomatisaant&r terhadap

Efektivitas Komunikasi Internal padairectorate Human Capital and General
Affair PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dari variabel Isetéan variabel terikat.
Adapun yang menjadi variabel bebasnyad€épendent variable)yaitu Sistem
Otomatisasi Kantor sebagai variabel X dan variatelkatnya (dependent
variable)adalah Efektivitas Komunikasi Internal sebagaiataei Y.

Berdasarkan objek penelitian di atas, maka akamatis&& mengenai
Pengaruh Sistem Otomatisasi Kantor Terhadap EfediKomunikasi Internal
Pada Directorate Human Capital and General AffaliPT Telekomunikasi

Indonesia Tbk

B. Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang piehatus menentukan
terlebih dahulu metode apa yang seharusnya diganakarena dengan
penggunaan metode, penulis akan memperoleh gampararasalahan sehingga
tujuan penelitian akan tercapai dengan baik.

Sebagaimana menurut Sugiyono (2004:1) mengemukzana:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan dameah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€ara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan padacair keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional bereegiatan penelitian

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehinggangkau
penalaran manusia. Empiris berarti cara yang didakuapat diamati oleh
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indra manusia sehingga orang lain dapat mengaraatntengetahui cara-
cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yhggnakan dalam
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentg yensifat logis.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inisddaetode penelitian
survei eksplanasiekplanatory survey Metode explanatoty surveynerupakan
metode penelitian yang dilakukan pada populasirb@sapun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data yang diambil dari sdngzei populasi tersebut,
sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-hubuagtar variabel. Sedangkan
menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1839mengemukakan
“Metode explanatory surveyaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausal
antara dua variabel atau lebih melalui pengajupotésis”. Sedangkan menurut
Sanapiah Faisal (2007:18) menjelaskan bahwa

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitiamgyalimaksudkan untuk
menemukan dan mengembangkan teori, sehingga hésil produk
penelitiannya dapat menjelaskan kenapa atau mer{gapabel anteseden
apa saja yang mempengaruhi) terjadinya sesuatlagegu kenyataan sosial
tertentu.

Objek telaahan penelitian survei eksplanasip(anatory survey adalah
untuk menguji hubungan antarvariabel yang dihipskas. Pada jenis penelitian
ini, jelas ada hipotesis yang akan diuji kebenayanrhipotesis. hipotesis itu
sendiri menggambarkan hubungan antara dua atalh leghriabel, untuk
mengetahui apakah sesuatu variabel berasosiadiahtaidak dengan variabel
lainnya, atau apakah sesuatu variabel disebabkemgiaruhi ataukah tidak oleh
variabel lainnya.

Dengan penggunaan metode survei eksplanasi demulis melakukan

pengamatan untuk memperoleh gambaran antara duabelaryaitu variabel
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sistem otomatisasi kantor dan variabel Efektivkasnunikasi Internal. Apakah
terdapatnya pengaruh antara sistem otomatisasorkadiain variabel Efektivitas
Komunikasi Internal dan seberapa besar pengaruiensi©tomatisasi Kantor
terhadap Efektivitas Komunikasi Internal padaectorate Human Capital and

General AffairPT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

1. Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Sebelum hubungan-hubungan antar variabel diadalkengupan maka
setiap variabel akan diukur dan dijabarkan melap@rasionalisasi variabel.
Operasional variabel ini dilakukan untuk membatasmbahasan agar
tidak terllu meluas. Menurut Sugiyono (2004:31) gesakan bahwa "Variabel
penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yarmeritek apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingiygeroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dan menieringer (dalam Sugiyono,
2004:32) mengatakan bahwa variabel adalah konsttak sifat yang akan
dipelajari.
Variabel yang akan diteliti dari penelitian ini #fa sistem otomatisasi

kantor sebagai variabel X dan efektivitas komurikaternal sebagai variabel Y.

a. Variabe Sistem Otomatisasi Kantor

Variabel sistem otomatisasi kantor yang ditelielyputi indikator sebagai
berikut: input, proses, output. Variabel-variabetsebut merupakan variabel
bebas. Operasional variabel Sistem Otomatisasidfasdcara lebih rinci dapat

dilihat penjabarannya pada Tabel 3.1 di bawah ini.
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel Sistem Otomatisasi kantor

Variabe Indikator Ukuran Noltem | Skala
Sistem 1. Input | e Tingkat kemudahan 1 Ordinal
Otomatisas pengumpulan data
Kantor » Tingkat kecepatan 2

pengumpulan data
« Tingkat Keaktualan data 3
* Tingkat kapasitas
penyimpanan data 4
» Tingkat Keamanan data yang
tersimpan S
2. Proses| « Tingkat kecepatan 6

transformasi data

* Tingkat Kemudahan
mengkomunikasikan 7
informasi

« Tingkat aksesibilitas 8
supporting systerrerhadap
SDM

* Tingkat aksesibilitas
supporting systerterhadap 9
Program Aplikasi

* Tingkat Kemudahan

updating 10
3. Output|  Tingkat kecepatan 11
mendistribusikan informasi
« Tingkat aksesibilitas 12
informasi
« Tingkat ketepatan 13

pengambilan keputusan
- Tingkat penyelesaian kerja | 14

* Tingkat ketercapaian target 15

Sumber : Raymond Mcleod, Management Informastigatégn, a Study of
Computer-Based Information System, Prentice Ha00()

b. Variabd Efektifitas Komunikasi I nternal

Variabel efektivitas komunikasi internal disebetagai variabel terikat
yang meliputi indikator sebagai berikuEredibility (keterpecayaan)Context

(pertalian), Content (Isi), Clarity (kejelasan), Continuity and Consistency
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(kesinambungan dan konsistengDapability of Audiencg Kemampuan pihak

penerima),Channels of Distribution (Saluran Pengirim Berita). Operasional

variabel Efektivitas Komunikasi

penjabarannya pada Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Efektivitas Komunikas I nternal

Internal secara iltelrinci dapat dilihat

Variabel

I ndikator

Ukuran

No
ltem

Skala

Efektivitas
Komunikasi
[ nternal

Credibility
(keterpecayaan)

Tingkat  kepercayaa
atasan dalan
menyelesaikan
pekerjaan

Tingkat kepercayaa
rekan kerja dalam
menyelesaikan
pekerjaan
Tingkat kesempatan
yang diberikan atasan
kepada bawahan untuk
mengeluarkan
ide/pendapat

- 35

=]

1

Context
(pertalian)

Tingkat pertalia
komunikasi antar

atasan dengan bawahan

Tingkat pertalia
komunikasi antar
perusahaan dengan
bawahan

Tingkat pertalian
karyawan dengan
fasilitas
Tingkat suasana/iklim
kerjasama di unit kerja

\]

Content

(Isi)

Tingkat  pemahama
pesan dari perusahaar
Tingkat  pemahama
pesan dari atasan

Tingkat  pemahamah
pesan dari rekan kerja

=)

=

(o0}

10

Clarity
(Kejelasan)

Tingkat kejelasan
informasi dari Atasan

11

Ordinal
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Tingkat
bahasa dan
atasan
Tingkat

kerja
Tingkat
informasi
perusahaan

dari

kejelasan
kalimat

kejelasan
informasi sesama rekan

kejelasan

12

13

14

Continuity and
Consistency
(Kesinambungan
dan
kekonsistenan)

Tingkat

kesinambungan pesan
kepada

dari  atasan
bawahan
Tingkat Arus Informasi
Tingkat kekonsistena
pesan  dari
kepada bawahan
Tingkat kekonsistena
pesan dari perusaha
kepada karyawan

atasgn

15

16

17

18

Capability of
Audience
(Kemampuan
pihak penerima)

Tingkat

kesalahpahaman dalam
penyampaian informasi

dari atasan
bawahan
Tingkat

kepad

kesalahpahaman dalam
penyampaian informas

sesama rekan kerja
Tingkat perhatiar
kemampuan
komunikasi dari atasar
Tingkat perhatiar]
kemampuan
komunikasi dari rekat
kerja

D

a

D

\

19

20

21

22

Channels of

Distribution
(saluran

pengiriman
berita)

Tingkat — pemahama
karyawan terhada
media komunikasi
Tingkat efektivitas
penggunaan medi
komunikasi

Tingkat kecukupan

=)

I

media komunikasi

23

24

25

Sumber: Scott M. Cultip dan Allen (Euis HoniatrgQ2 : 20)
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2. Jenisdan Sumber Data Pendlitian

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapdteniean keterangan
tentang data. Berdasarkan jenis dan sumbernyaldsdakan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasikptian langsung secara
empirik kepada pelaku langsung atau yang terldragsung dengan menggunakan
teknik pengumpulan data tertentu. Dalam penelitiagang menjadi sumber data
primer adalah kepala dan karyawan pBd&ctorate Human Capital and General
Affair PT Telekomunikasi Tbk.

Sedangkan data sekunder adalah data yang dipetalelpihak lain atau
hasil penelitian pihak lain atau data yang sudabetba sebelumnya diperoleh
dari pihak lain yang berasal dari buku-buku, literaartikel dan ilmiah-ilmiah.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sé&uryaitu kepustakaan dan

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalalean penelitian.

3. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2004:72) mengemukakan bahwa UR@sp adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek at#hjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Ridwan (2004:55) menyatakan batRepulasi
merupakan objek atau subjek yang berda pada suddyatv dan memenuhi

syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalatiipan’.
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Pertama-tama penulis harus menentukan secaraneagenai populasi
yang akan menjadi sasaran penelitiannya yang disgdngan populasi sasaran,
dimana populasi sasaran adalah populasi yang yangkan menjadi cakupan
kesimpulan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi &amgn Directorate
Human Capital and General AffaR T Telekomunikasi Indonesia Tbk yang masih
aktif menjadi karyawan sampai penelitian dilakukimmana dalam penelitian ini
baik variabel Sistem Otomatis Kantor maupun validfektivitas Komunikasi
Internal diukur dengan penilaian diri sediri secabgektif melalui angket yang
disebar untuk karyawamirectorate Human Capital and General AffaRT
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Alasannya adalah dgpatkan gambaran yang
objektif yang mendekati nilai yang sebenarnya.

Populasi target dari penelitian ini yaitu seluruary@wan Directorate
Human Capital and General AffaPT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Di mana
data seluruh karyawamirectorate Human Capital and General AffaPT
Telekomunikasi Indonesia Tbk secara rinci dapahalilpada tabel berikut:

Tabel 3.3

Keadaan karyawan Directorate Human Capital and General Affair
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

No Unit Jumlah
1 | Sub Directorate Human Resource Policy 16
2 | Sub Directorate Industrial Relation 15
3 | Sub Directorate Organization Development 1D
Jumlah Formas Pada Directorate Human Capital 50
and General Affair

Sumber :Directorate Human Capital and General AffaRT Telekomunikasi
Indonesia, Thk (2009)
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Dengan demikian populasi target untuk karyavi@irectorate Human
Capital and General AffaifPT Telekomunikasi Indonesia Tbk berjumlah 50

responden.

4. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, perlu diadakanunstn atau alat yang
dapat digunakan sebagai pengumpul data yang dgberdébin akurat.
Pengumpulan data merupakan prosedur dan merupakasyapat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Peng@mmgata ini diperlukan
cara-cara dan teknik tertentu sehingga dapat teggklidengan baik.

Adapun sumber data dan tekhnik pengumpulan datg geyunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data primealumgbenyebaran angket
yang merupakan daftar pertanyaan yang disebut as¢egulis dan disusun
sedemikian rupa sehubungan dengan masalah yanggselialiti kepada
karyawanDirectorate Human Capital and General Aff&T Telekomunikasi
Indonesia Tbk yang menjadi populasi penelitiantaCaengumpulkan data
primer dilakukan dengan mengajukan kuesioner kepasfgonden. Kuesioner
tersebut dikonstruksi dalam dua jenis yang melip{tj Instrumen tentang
Sistem Otomatisasi Kantor, dan (2) Efektivitas Kaokasi Internal.
Item-item alat pengumpul data yang akan digunaledand kuesioner tersebut
adalah item-item yang mirip dengan model skala ydikgmbangkan oleh

Likert.
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Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitinmiengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menyusun kisi-kisi angket
b) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [pama Angket
yang digunakan merupakan angket tertutup dengaa hiternatif
jawaban.
c) Menetapkan skala penilaian angket.
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dalanelitian ini
adalah angket dengan skala sikap katedokert. Seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2004:67) bahwaSkdla Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan p&Ersep
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sodrdhulis
menyebarkan angket kepada responden dalam hal anjawan
Directorate Human Capital and General AffaRT Telekomunikasi
Indonesia, Thk.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang utkéak dengan cara
mengadakan tanya jawab baik langsung maupun tidagsung secara
bertatap muka dengan sumber data (responden).
3. Studi Literatur.
Usaha untuk mengumpulkan informasi yang berhuburigangan teori-teori

yang ada kaitannya dengan masalah dan variabeldysatidy.
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5. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menumukagkat-tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. MenurasriMSingarimbun dan
Sofian Effendi (1989:122) mengatakan bahwa "Vadislitmenunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ohigikur”.

Suharsimi Arikunto (2002:144-145) mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Soatwimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalikm&rumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah
Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetalka@validan dari suatu

instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaiab&enar mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapsating yaitu valid
dan reliabel. Sugiyono (2004:129), "Kualitas ingten penelitian berkenaan
dengan validitas dan relibilitas instrumen dan #kaal pengumpulan data
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan orengumpulkan data”.

Validitas menunjukan ketepatan suatu instrumen ndataengukur apa
yang ingin diukur. Dilihat dari cara pengujiannydaadua jenis validitas, yakni
validitas eksternal dan validitas internal. Sebustrumen dikatakan memiliki
validitas eksternal apabila hasil pengukuran dastrumen mengenai suatu

variabel sesuai dengan hasil pengukuran yang deterdari instrumen lain

mengenai variabel yang sama. Sedang sebuah instruikatakan memiliki
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validitas internal apabila item-item yang terdagiaiam suatu instrumen memiliki
kesesuaian dengan misi instrumen secara keselyrya#tn mengungkap apa
yang ingin diukur.

Berkenaan dengan paparan di atas, untuk mengujditaal angket
penelitian yang digunakan ditempuh analisis daydabtem {tem discriminality
analysig. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui vaédiinternal instrumen
penelitian, yakni melihat kesesuaian dari setiaggmitdengan keseluruhan
instrumen penelitian yang disusun untuk menjariatg dariabel tertentu.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:72) analisis ddyada item dapat
dilakukan dengan jalan melihat koefisien korelagsiaea skor item dengan skor
secara keseluruhan dengan rumus:
| - NY xy- (3 x)>Y)

e -E XTI v -EvT)

Dimana : r,, = Koefisien Korelasi r

X = Skor dalam Distribusi Variabel X
Y = Skor dalam Distribusi Variabel Y

N = Banyaknya data

Pemilihan item pernyataan yang dianggap memilikiiditas internal
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengkai r tabel untuk derajat
bebas (db = N — 2) dan tingkat kesalahap tértentu. Kriteria yang digunakan
adalah jika nilai hitung r lebih besar dari nilabel r tabelq, ab = N - 2) Maka item

tersebut dikategorikan memiliki validitas intern@dén layak digunakan dalam
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penelitian. Dan jika sebaliknya, yaitu nilai hitundebih kecil dari nilai tabel r,

maka item tersebut dinyatakan tidak layak dan deémdan dari angket.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagoieur validitas

instrumen adalah sebagai berikut:

1.

O

Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi kearukuesioner sehingga
data siap diproses.

Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skogydiperoleh responden.
Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masirasimg responden
Menghitung nilai koefisien korelagiroduct momenuntuk setiap bulir/item
angket, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor-pkola masing-masing
item dengan jumlah skor.

Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaajat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atan = 0,05.

Membandingkan nilai koefisien korelagroduct momentasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelagioduct momenyang terdapat dalam tabel.

Membuat kesimpulan, dengan kriteria uji> I, valid

I'h < Iy, tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Menurut Suharsono (1984:20) mengatakan bahwa "Biteés adalah

suatu keajegan (ketetapan/kemantapaoatu alat pengukur yang bila alat
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pengukur tersebut (dalam hal ini tes) dipergunakatuk mengukur, selalu
memberikan hasil yang ajeg (tetap/mantap)”.

Instrumen suatu penelitian harus valid (sah) jugau$ reliabel (dapat
dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetapan, artinyastrumen penelitian yang
reliabel akan sama hasilnya apabila diteskan paglamipok yang sama,
walaupun dalam waktu yang berbeda.

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jg@ngukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabililastrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrureebagai alat ukur, sehingga
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil paemgn dapat dipercaya hanya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukeraadap kelompok subjek
yang sama (homogen) diperoleh hasil yang relatifesaelama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamrhatelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkaaiéra hasil beberapa kali
pengukuran

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik djilean oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Secara tegyritiesarnya koefisien reliabilitas
berkisar antara 0,00 sampai denganl,00 dan interpretasinya selalu mengacu
pada koefisien yang positif. Dalam konteks ini, figden reliabilitas yang
mendekati nilai satu, menunjukan tingginya tingkgypercayaan, kehandalan atau
tingkat konsistensi dari instrumen penelitian dal@®ngukur apa yang hendak

diukur.
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukhameleliabilitas
suatu instrumen penelitian. Satu diantaranya yaaling banyak digunakan
adalah metode yang dikembangkan oleh Cronbach Y186ilg dikenal sebagai
Cronbach’s Coefficient AlphatauCronbach’s AlphaKoefisien Alpha Cronbach
dihitung dengan menggunakan rumus sebagaimana adligar Suharsimi

Arikunto (2002:171) sebagai berikut:

e :[klil}{l_ Z:}

Dimana :

ye-2W

g’ n ( Suharsimi Arikunto, 2002:171)
n

i1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal

> 0,* = Jumlah varians butir

o> = Varians total

n = Banyaknya data
Untuk menentukan apakah instrumen penelitian yaggndkan reliabel
atau tidak, digunakan patokan sebagai berikut: hiKai hitung koefisien
reliabilitas lebih besar dari nilai koefisien tabehaka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Dinyatakan dalam notasi>fr , db = n-2)
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagmeneliabilitas

instrumen adalah sebagai berikut :
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1. Melakukanediting data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keartutkuesioner sehingga
data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skmgydiperoleh responden.
Input data ini biasanya ditempatkan pada sebuadt. tab

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masiragimg responden

4. Menghitung kuadrat jumlah skor yang diperoleh oletasing-masing
responden

5. Menghitung varians masing-masing item

6. Menghitung varians total

7. Menghitung nilai koefisien Alfa

8. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaaat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atao = 0,05.

9. Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai ksien korelasi yang
terdapat dalam tabel.

10.Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nitéiung i lebih besar

dari nilai tabel r, maka instrumen dinyatakan tedia

6. Uji Persyaratan Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelittnadalah teknik
analisis data inferensial. Mengingat skala pengukudalam menjaring data
penelitian ini seluruhnya diukur dalam skala orfiyaitu skala yang berjenjang
yaitu jarak data yang satu dengan data yang lairiidagk sama (Sugiyono,

2004:70).
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Tetapi dilain pihak, pengolahan data dengan peaerapatistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya diukur dataia sterval, maka terlebih
dahulu data skala ordinal tersebut ditransformasikaenjadi data interval.
Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran hdmgikkan terlebih dahulu
menjadi data interval dengan menggunakan Megdeesive IntervdlMSI.

Langkah-langkah untuk mentransformasikan dataliatseebagai berikut:
1. Untuk setiap pernyataan, hitung setiap frekuert@ggawaban responden.

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg menjawab skor
1,2,3,4,5 dari setiap butir pertanyaan pada kugiogang disebut dengan
frekuensi (f).

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
dengan proporsi (Pi = f/n.).

4. Menghitung proporsi kumulatif (PK).

5. 'Dengan menggunakan table distribusi normal, hinilag Z table untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaimedoleh (dari tabel).

7. Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus :

_ (densityat lower limit - densityat upperlimit)
~ areabelowupperlimit - densityat lower limit)

Harun Al Rasyid (1993:133)

Keterangan :

Density at lower limit kepadatan batas bawabh.
Density at upper limit kepadatan batas bawah

Area below upper limit daerah di bawah batas atas
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Density at lower limit daerah di bawah batas bawah
Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus :

Y =NS +k K=1+ | Nsmin |

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormatiistribusi data,

untuk masing-masing variabel penelitian. Peneliianus membuktikan terlebih

dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu etulisi normal atau tidak. Suatu

data yang membentuk distribusi normal bila jumlatadi atas dan di bawah rata-

rata adalah sama, demikian juga simpangan bak@&ugiyono 2004 :69).

Maka Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah rumus

Kolmogorov Smirnov Test, langkah kerjanya ialah :

1.

2.

Menentukan skor terbesar dan terkecil.

Menentukan rentang (R) :

R = Skor terbesar — skor terkecil

Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berikut :

BK=1+(3,3) logn

. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

Panjang kelas (P) = RentangR)
BanyakKelas(BK)

Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara memyutabel distribusi
frekuensi.

Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:
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X:ZEK

2.F

7. Mencari simpangan baku atau standar deviasi (aderumus :

s=\/”2 Fx2-(Fx )

n(n -1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitaadalah :
a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkifan
b. Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
c. Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke lado) dari 1 sampai
dengan n (jumlah responden).

X -X
=

d. Menghitung nilai z dengan rumusZ: =

e. Menghitung & (X;) dengan cara membagi CF dengan n.

f. Menghitung & (Xi) dengan cara melihat nilai z pada tabel distrilbesmal.

g. Menghitung & (X) - R, (Xi) dengan cara mencari selisin langkah ke-5 dengan
ke-6.

h. Menghitung & (Xi1) - K (X)), dilakukan dengan cara mencari selisih antgra F
(X;) yang bersangkutan dengan Sr) @€belumnya.

I. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kend&ddel distribusi

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Distribusi Frekuens Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Inter ' S Fo Sh (Xi) - Fo Sh (Xi) - Fo
kelas| [ % 1CF 12| x) | x) (X) (X)
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Memilih besaran S(Xi) - R (X;) dan besaran,§Xi.1) - F, (Xi) yang paling
besar sebagai bahan untuk dibandingkan mencari rigatle cara mencari

skor/besaran yang lebih tinggi.

k. Apabila D hitung< D tabel (dalam tabel Kolmogorov-Smirnov Test) damg

derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyataitawa sampel penelitian

mengikuti distribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungartara variabel terikat

dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasidilakukan dengan uji kelinieran

regresi.

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah :

1. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (}§) dengan rumus :

Ky = 20

reg(a)

Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (slff/a) dengan rumus :

ZXiYi
n

IKregiia= B XY, - )
Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK

_ 2
JIKres = z Y| -J Kreg(b/a) -J Kreg(a)

. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rt

RJIKrega)= JKreg(a)

Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rd%)

RJ K(eg(b/a) =J Kreg(b/ a)
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6. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (YK

JKI‘ES

RIKies = n-o

7. Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampadia d@rbesar disertai
pasangannya.

8. Mencari Jumlah Kuadrat Error (gK
Y 2
IKe = 3 {3V -—(Zn') }
k

9. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok K

JKtc = IKies- JKE
10.Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RyK

JK
RJIK: = —T€
e k-2

11.Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RPK

IK,

RJIKg =
Ke n-k

12.Mencari nilai Fitung

RIK;c
RIK_

I:hitung =

13.Menentukan kriteri pengukuran: jika nilai uji Filantabel F, maka distribusi
berpola linier.

14.Mencari nilai kel pada taraf siginifikansi 95% atau= 5% menggunakan
rumus: Faper= Fi-oy@b tc, doedimanadb TC =k -2 dandb E=n-k

15.Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kellam membuat

kesimpulan, yakni ffung < Raves berarti linier.
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c. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untekgasumsikan bahwa
skor setiap variabel memiliki varians yang homogeii. statistika yang akan
digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakantubarsoftwareSPSS 13.0
for Windowsdan Microsoft Office ExcelKriteria yang peneliti gunakan adalah
nilai hitung X2 > nilai tabel, maka HO menyatak&ommya homogen ditolak.

Rumus nilai hitung: X2 = (In10Y] db. LogSi2)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data
db n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B. = Nilai Burlett = (Log %,a) (X dh)

2
S gab = varians gabungan =< G, =m

Zdb
Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalacTmgyjen

homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Sambiahl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungang untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesiengan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai.

Menghitung nilai dan titik kritis.

Membuat kesimpulan.

S@mpPaon T

7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data skuruh responden

terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan mgb@nelitian ini adalah teknik
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analisis regresi. Analisis regresi dipergunakarukimhenelaah hubungan antara
dua variabel atau lebih, terutama untuk menelysale hubungan yang modelnya
belum diketahui dengan sempurna.

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiamdailah data ordinal.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yakni untuknge¢ahui pengaruh Sistem
Otomatisasi Kantor terhadap Efektivitas Komunikbgernal PadaDirectorate
Human Capital and General AffaRT Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Berdasarkan pemaparan di atas, analisis data dadgo@litian ini akan
diarahkan untuk menjawab permasalahan sebagaimanmagkepkan pada
rumusan masalah. Untuk mempermudah dalam mendsi&arpdata penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada ptase jawaban respoden
dengan kategori angket yang diperoleh respondemgde@aan skor kategori ini
digunakan sesuai dengan lima kategori skor yangnaiangkan dalam skala
Likert dan digunakan dalam penelitian ini. Adapuitekia yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Analisis Data Deskripsi

Rentansgk I;rategorl B,
1,00 -1,79 Sangat Tidak Baik
1,80 - 2,59 Tidak Baik
2,60 — 3,39 Cukup
3,40-4,19 Baik
4,20 - 5,00 Sangat Baik

Sumber : diadaptasi dari skor kategori Likert.
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Sementara untuk kepentingan generalisasi dan mabjgermasalahan
sebagaimana diungkapkan pada rumusan masalah,tekakia analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah TekmllAis regresi.

Adapun langkah kerja yang dapat dilakukan dalaméfdahalisis regresi,
adalah sebagai berikut Sambas Ali Muhidin (2006:24%):

1. Menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-leaig berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (d§a) dengan rumus:

_Y)?

‘]Kreg(a) - n

b. Menghitung jumlah kuadrat regresj 8 (JKeg b|a), dengan rumus:

ZXiYi
n

IKregra= bO_ XY, -

)

c. Menghitung jumlah kuadrat residu (J&

JKres = ZYIZ _‘]Kreg(b/a) -JK

reg(a)

d. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (B
RIKreg@)= IKreg(a)

e. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Ry%)

RIKiegbria)= JK

reg(b/a)
f. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK

‘JKres
n-2

RIKies =

g. Menghitung F

F= R'J Kreg(b/ a)
RJ Kres
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2. Menentukan nilai kritis) dengan derajat kebebasan untukegle 1 dan dRs
=n-2
3. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai
Frabel = Fa-a dBreg(oraf dbrey)
Dengan kriteria pengujian: jika nilai ujiX*nilai tabel F, maka tolak H
4. Membuat kesimpulan
Langkah-langkah uji keberartian regresi diatas tagiaederhanakan

dalam sebuah tabel anova sebagai berikut:

Tabd 3.6
Analisis of Varins
Sumber Varias Dk JK KT F
Total N T Y? - -
Koefisien (a) 1 JKa RJIKG Sreg
Regresi (b/a) 1 I RIKpia = S'ec o
Sisa n-2 JKee RIKec = Sree
Tuna Cocok K-2 JKc RJKrc = S1c Sufl
Galat n—K | JKERIK=S% - 2,
Dimana;
JKT =3 Y?
XY)?
J =
Ka .
X>Y
IK (bra) = b[z XY —¥j
IK res =3 Y?- JKregra— JKreg(a)

JK1c = JKres— JKe

o glpe-]
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RJIKpra) = JKpra)
RJIKres = ;]]K_rezs
RIKrc = %
RIKe _ JK¢
n-k

Frabel = F1-a)(db reg b/a, db re§fimana db reg b/a=1dan dbres=n-2

Kriteria keputusan: jika nilai uji B nilai tabel F, maka tolak ¢4

8. Pengujian Hipotesis
Adapun prosedur pengujian hipotesis ini adalah :
1. Rumuskan hipotesis ke dalam model statistik, yaitu:
Ho:p,, =0 : Besarnya pengaruh Sistem Otomatisasi Kafrhadap
Efektivitas Komunikasi Internal padaDirectorate Human
Capital and General AffailPT Telekomunikasi Indonesia
Tbk. Tidak ditentukan oleh input, proses, output.
Hi:p,, #0 : Besarnya pengaruh Sistem Otomatisasi Kantahabiap
Efektivitas Komunikasi Internal padB®irectorate Human
Capital and General AffaiiPT Telekomunikasi Indonesia
Tbk. Ditentukan oleh input, proses, output.
2. Menentukan taraf kemaknaan/nyata

o =0,05
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3. Menentukan dan menghitung statistik uji F, sebagakut:

— RJ Kreg(b/a)
RJ Kres

4. Menentukan daerah dan titik kritis, sebagai berikut

dbeg=1dan dRs=n-2
Kesimpulan : Besarnya Pengaruh Sistem Otomatisasidk Terhadap Efektivitas
Komunikasi Internal Padduman Capital and General AffaRT Telekomunikasi

Indonesia Tbk ditentukan oleh Input, Proses, Output

9. Jadwal Waktu Pen€dlitian

Berkaitan dengan proses penulisan, penelitian a@edarseluruhan
memakan waktu sembilan bulan dengan perincian sebagkut :

Tabe 3.7
Jadwal Waktu Pra Pendlitian dan Pendlitian

2008 Tahun 2009

No Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Me | Jun | Jul | Agst

1 | Perizinan judul

Perizianan pra-penelitian
2 | di PT Telekomunikasi
Indonesia, Thk

Pengumpulan data untuk usulan
penelitian

Pengolahan data dan bimbingan

Seminar proposal

Revisi angket

Penyebaran angket

3
4
5
6 | Revisi seminar proposal
7
8
9

Olah Data angket, pembahasahn

10 | Bimbingan dan revisi bab 4 & 5

Selesai, melengkapi persyaratan
sidang




